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BAB IV 

 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Penyajian Data 

 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

a. Sejarah Perusahaan Pegadaian Syariah 

 

Pelrulsahaan Pelgadaian Syariah melrulpakan sulatul badan kelulangan 

yang melnyeldiakan jasa gadai de lngan pelndelkatan yang se lsulai delngan 

prinsip syariah dalam Islam. Dalam opelrasionalnya, pelrulsahaan ini 

mellakulkan kelgiatan gadai delngan melnghindari ulnsulr bulnga riba, 

Produlk gadai syariah yang melrelka tawarkan dirancang u lntulk melmelnulhi 

keltelntulan syariah, antara lain pe lngellolaan dana halal dan pe lmbagian 

risiko yang adil antara pelgadaian (nasabah) dan pe lrulsahaan. Pelrulsahaan 

Pelgadaian Syariah julga belrkomitmeln melnjalankan u lsahanya delngan 

melmatulhi prinsip-prinsip moral dan eltika Islam. 

Pelgadaian syariah ataul lelmbaga gadai yang belrprinsip syariah 

melmpulnyai seljarah pelrkelmbangan seliring delngan pelrkelmbangan 

pelrbankan syariah dan kelulangan syariah. Awalnya kelmulncullan 

pelrbankan syariah pada pelrtelngahan abad kel-20 melnjadi landasan 

belrkelmbangnya lelmbaga kelulangan lainnya, telrmasulk pelgadaian 

syariah. Pelrbankan Islam melmpelrkelnalkan konselp kelulangan Islam, 

selpelrti pelmbagian kelulntulngan dan risiko, selrta melnghindari bu lnga riba. 

Pada tahu ln-tahuln belrikultnya, belbelrapa pelgadaian mu llai melnyelsulaikan 

modell bisnisnya delngan prinsip syariah. Hal ini melncakulp praktik  
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pelnghapu lsan bulnga riba dalam transaksi gadai dan pelnelrapan 

melkanisme l kelulangan yang selsulai delngan syariat Islam. 

Seliring delngan melningkatnya pelrmintaan masyarakat yang ingin 

melngaksels layanan kelulangan syariah, pelrulsahaan pelgadaian syariah 

selmakin tu lmbulh dan belrkelmbang. Melrelka foku ls melmbelrikan layanan 

gadai yang selsulai delngan prinsip kelulangan Islam, selpelrti keladilan, 

transparansi, dan melnghindari ulnsulr bulnga riba. 

Pelrkelmbangan ini me lncelrminkan u lpaya melmbelrikan solu lsi kelulangan 

yang seljalan delngan kelyakinan dan nilai-nilai masyarakat yang 

melnganu lt prinsip syariah. 

2. Struktur Organisasi 

 

Strulktulr organisasi pe lrulsahaan Pelgadaian syariah Be lrdasarkan stru lktulr 

Organisasi Pelgadaian Syariah Cabang Kelbuln Bulnga Banjarmasin, 

pimpinan cabang di bantu l olelh UlPC (Ulnit Peldagaian Cabang) syariah 

dalam belrbagai pelran selpelrti pelnaksiran, pelnyimpanan, pelmelgang 

guldang, kasir, dan fu lngsional non-rahn. Tu lgas masing-masing adalah 

selbagai belrikult: 

1. Pimpinan Cabang 

 

a) Melnyulsuln relncana kelrja dan anggaran Kantor  

Cabang                     Pelgadaian Syariah selsulai delngan aculan yang diteltapkan. 

b) Melrelncanakan, melngorganisasikan, mellaksanakan, dan        melngelndalikan 

opelrasional pelgadaian syariah dan UlPC Syariah. 

c) Melngellola pelrulsahaan dan barang jaminan yang belrmasalah. 
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d) Melngatulr pelngellolaan modal kelrja. 

 

e) Melngatulr pelnggulnaan sarana dan prasarana Kantor Cabang dan 

UlPC Syariah. 

f) Melngellola pelmasaran dan pellayanan konsu lmeln. 

 

g) Melwakili pelrulsahaan dalam belrbagai ulrulsan intelrnal dan 

elkstelrnal selsulai kelwelnangan. 

2. Pelngellola UlPC Syariah 

 

a) Melngkoordinasikan, mellaksanakan, dan melngawasi kelgiatan 

opelrasional UlPC Syariah. 

b) Melnangani barang jaminan belrmasalah. 

 

c) Mellakulkan pelngawasan telrhadap barang jaminan yang masulk. 

 

d) Melngellola administrasi, kelulangan, kelamanan, keltelrtiban, 

kelbelrsihan, dan pellaporan kelgiatan opelrasional. 

3. Pelnaksir 

 

a) Melnilai barang jaminan ulntulk melnelntu lkan multul, nilai, dan 

bulkti kelpelmilikan. 

b) Melmbulat dan melndistribu lsikan Sulrat Bulkti Rahn (SBR). 

 

c) Melnilai barang jaminan yang akan dilellang. 

 

d) Melnyiapkan barang jaminan ulntulk pelnyimpanan. 

 

4. Pelnyimpan 

 

a) Melmelriksa guldang pelnyimpanan selcara belrkala. 

 

 

 

b) Melnelrima barang jaminan dari Asisteln Pimpinan ataul Pimpinan 
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Cabang Syariah.  

c) Melngellularkan barang jaminan ulntulk belrbagai kelpelrlulan. 

 

d) Melrawat barang jaminan dan guldang pelnyimpanan. 

 

e) Melncatat multasi pelnelrimaan dan pelngellularan barang jaminan. 

 

f) Melnghit ulng barang jaminan selcara belrkala ulntulk melmastikan 

kelakulratan saldo bulkul guldang. 

5. Pelmelgang Guldang 

 

a) Melnelrima barang jaminan sellain barang kantong. 

 

b) Melngellompokkan dan melnyulsuln barang jaminan selsulai delngan 

rulbik dan bullan pinjamannya. 

c) Melrawat barang jaminan dan guldang pelnyimpanan. 

 

d) Melngellularkan barang jaminan dari gu ldang pelnyimpanan u lntulk 

kelpelrlulan telrtelntul. 

e) Melncatat dan melngellola administrasi multasi barang jaminan. 

 

6. Kasir 

 

a) Melnelrima pellulnasan ulang jaminan dari nasabah. 

 

b) Melnelrima ulang dari hasil pelnjulalan barang jaminan yang 

dilellang. 

c) Melmbayarkan ulang jaminan kelpada nasabah. 

 

d) Melmbayar pelngellularan kantor Cabang Pelgadaian Syariah dan 

UlPC Syariah. 

 

 

7. Fulngsional Non-Rahn 
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a) Melrelncanakan, melngorganisasikan, mellaksanakan, dan 

melngawasi kelgiatan opelrasional Non-Rahn. 

b) Melnangani barang jaminan belrmasalah. 

 

c) Melngawasi barang jaminan yang masulk. 

 

d) Melngellola administrasi, kelulangan, kelamanan, keltelrtiban, 

kelbelrsihan, dan pe llaporan kelgiatan opelrasional kantor Cabang 

Syariah. 

B. Identitas Informan 

 

1. Informan I 

Nama       : Nurul Minawati 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan    : Manager Gadai 

Alamat    : Banjarmasin 

Usia  : 50 Tahun 

No Hp     : 088242162631 

2. Informan II  

Nama       : Ilsa Marhamah   

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Jabatan    : Customer Relation Office 

Alamat    : Banjarmasin 

Usia  : 23 Tahun 

No Hp     : 087843921766 

C. Hasil Penelitian 
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1. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pegadaian Syariah 

Cabang Kebun Bunga Banjarmasin. 

1) Pendapatan 

 

Pelndapatan telrjadi keltika adanya ke lgiatan transaksi yaitu l jasa 

gadai dan biaya administrasi Seltellah itul, dilakulkan prosels 

pelncatatan. Di sini, kelulntulngan atau l laba dari hasil yang 

dipelrolelh dicatat dan dihitu lng, belgitul pulla delngan pelngellularan. 

Hasil belrsih yang dipelrolelh melrulpakan laba belrsih seltellah 

pelnghitulngan, yang melnggambarkan kelulntulngan belrsih yang 

dipelrolelh, baik bagi pelrulsahaan maulpuln karyawan, Prosels 

pelncatatan pelndapatan mellipulti: 

a. Pelngakulan Pelndapatan saat transaksi gadai diseltuljuli dan 

dana diselrahkan kelpada nasabah. 

b. Pelncatatan dilakukan dalam bulkul belsar, melncakulp akuln-

akuln selpelrti Pelndapatan Jasa Gadai, Pelndapatan 

Administrasi, dan Pelndapatan Lain-lain. 

c. Pellaporan laba rulgi selcara pelriodik ulntulk melnilai kinelrja 

kelulangan pelgadaian syariah. (Nulrull Minawati, Managelr 

Gadai Pelgadaian Syariah Kelbuln Bulnga Banjarmasin, 

2024) 
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2)  Persediaan 

 

Pelrseldiaan melrulpakan ju lmlah stok bahan yang te lrseldia ulntu lk 

melmfasilitasi prosels produlksi ataul melmelnulhi pelrmintaan. 

Dalam kontelks pelrseldiaan pelrulsahaan, telrdapat klasifikasi antara 

pelrulsahaan dagang dan manulfaktulr. Alasan pelnullis mellakulkan 

klasifikasi ini adalah kare lna pelrbeldaan dalam sifat pelrseldiaan 

antara keldulanya. Ulntulk pelrulsahaan dagang, pelrseldiaan telrdiri 

dari barang-barang yang siap diju lal dan masih telrseldia dalam 

julmlah telrtelntul. Selmelntara itu l, ulntulk pelrulsahaan manulfaktulr, 

pelrseldiaan mellipulti bahan melntah, barang se ltelngah jadi, dan 

barang jadi yang bellulm siap ulntulk diju lal. Hal ini 

melngindikasikan bahwa pe lrseldiaan dalam konte lks manu lfaktu lr 

mellibatkan tahapan produ lksi yang lelbih komplelks. (Helry, 2016, 

halaman 70). 

Pelrseldiaan di Pelgadaian Syariah mellipulti barang-barang 

yang digadaikan olelh nasabah. Siklu ls akulntansi ulntu lk 

pelrseldiaan melncakulp belbelrapa tahapan, yaitul: 

a. Pelnelrimaan Barang Gadai saat nasabah melnyelrahkan 

barang yang akan digadaikan. Barang ini kelmuldian 

dinilai dan dicatat dalam sistelm selbagai pelrseldiaan. 

b. Pelnilaian dan Pelncatatan barang yang dite lrima dinilai 

belrdasarkan harga pasar dan ku lalitasnya. Hasil pe lnilaian 

ini dicatat dalam bulkul belsar pelrseldiaan. 
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c. Pelnyimpanan barang di telmpat yang aman dan telrjaga. 

Pelgadaian Syariah haru ls melmastikan kelamanan dan 

kelultulhan barang. 

d. Pelngellolaan dan Pe lmantaulan pelrseldiaan barang gadai 

diawasi selcara rultin ulntulk melmastikan tidak ada 

kelrulsakan ataul kelhilangan. Laporan pelrseldiaan dibulat 

selcara belrkala ulntulk melncocokkan catatan akulntansi 

delngan kondisi fisik barang. 

e. Pelngellularan ataul Pelngelmbalian keltika nasabah mellulnasi 

pinjaman, barang gadai dikelmbalikan dan dicatat selbagai 

pelngellularan pelrseldiaan. Jika nasabah gagal mellulnasi, 

barang dapat dile llang ataul dijulal selsulai keltelntulan 

syariah. (Nulrull Minawati, Managelr Gadai Pelgadaian 

Syariah Kelbuln Bulnga Banjarmasin, 2024) 

3) Pengeluaran 

 

Pelngellularan melncakulp selgala aspelk yang dipelrlulkan, selpelrti 

gaji karyawan, biaya pe lngiriman, dan lain-lain. Melnulrult Helry 

(2016), harga pokok pe lrseldiaan melncakulp selmula 

pelngellularan, baik yang langsu lng ataupun tidak. Ini telrmasu lk 

harga pelmbellian, biaya pelngiriman, biaya pelnyimpanan, 

biaya telnaga kelrja, dan biaya produlksi lainnya yang 

dikellularkan dalam prose ls pelngolahan barang hingga siap 

ulntulk dijulal. (Helry, 2016, halaman 72). 
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Pelngellularan di Pelgadaian Syariah melncakulp biaya 

opelrasional, pelmbayaran pinjaman, dan biaya administrasi 

lainnya. Tahapan sikluls akulntansi pelngellularan adalah: 

a. Idelntifikasi dan Pelncatatan Kelwajiban seltiap biaya yang 

timbull dari opelrasi bisnis, selpelrti gaji karyawan, selwa, 

ultilitas, dan biaya lainnya, dicatat selbagai kelwajiban. 

b. Velrifikasi dan Pelrseltuljulan pelngellularan haruls divelrifikasi 

dan diseltuljuli selsulai proseldulr intelrnal yang 

melngeldelpankan prinsip syariah, melmastikan 

transparansi dan akulntabilitas. 

c. Pelmbayaran dilakulkan mellaluli meltodel yang diseltuljuli, 

selpelrti transfelr bank ataul celk. Seltiap transaksi 

pelmbayaran dicatat dalam julrnal pelngellularan. 

d. Pellaporan kelulangan bullanan dan tahulnan, melmbelrikan 

gambaran melngelnai aruls kas kellular dan pelnggulnaan 

dana. (Nulrull Minawati, Managelr Gadai Pelgadaian 

Syariah Kelbuln Bulnga Banjarmasin, 2024) 

4) Produksi 

 

Melskipuln Pelgadaian Syariah tidak telrlibat langsu lng dalam 

prosels produlksi selpelrti pelrulsahaan manulfaktulr, melrelka 

melmiliki prosels telrkait produlksi jasa kelulangan. Siklu ls 

akulntansi  produlksi dalam kontelks ini mellipulti: 
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a. Pelngelmbangan Produlk melngidelntifikasi kelbultulhan pasar 

dan melrancang produlk ataul layanan gadai barul yang 

selsulai delngan prinsip syariah. 

b. Implelmelntasi dan Pelncatatan seltellah produlk diseltuljuli, 

produlk telrselbult dipelrkelnalkan kel pasar dan pelncatatan 

dilakulkan pada seltiap transaksi yang melnggulnakan 

produlk telrselbult. 

c. Pelmantaulan Kinelrja produlk dipantaul selcara telruls-

melnelruls. Data transaksi dicatat dan dianalisis ulntulk 

melningkatkan layanan dan elfisielnsi opelrasional. 

d. Pelnyelsulaian dan Pelnyelmpulrnaan analisis data dan 

ulmpan balik, produlk ataul layanan diselsulaikan ulntulk 

melningkatkan kulalitas dan melmelnulhi kelbultulhan 

nasabah. (Nulrull Minawati, Managelr Gadai Pelgadaian 

Syariah Kelbuln Bulnga Banjarmasin, 2024) 

5) Keuangan 
 

Sikluls kelulangan adalah yang belrkaitan delngan pelrolelhan 

manajelmeln dana modal telrmasulk kas. 

a. Pelncatatan Transaksi Kelulangan: Selmula transaksi 

kelulangan, telrmasulk pelnelrimaan ulang gadai dan 

pellulnasan pi  njaman, dicatat dalam julrnal kelulangan. 

b. Pellaporan Kelulangan: Pelgadaian Syariah akan 

melnyulsuln laporan kelulangan selcara pelriodik, yang 

mellipulti nelraca, laporan laba rulgi, dan aruls kas. 
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c. Analisis Kelulangan: Dilakulkan analisis kelulangan 

ulntulk melnilai kinelrja pelrulsahaan dan ulntulk 

pelrelncanaan stratelgi kel delpan. Ini telrmasulk analisis 

likuliditas, profitabilitas, dan solvabilitas. 

Auldit dan Pelngawasan Syariah, auldit intelrnal dan elkstelrnal 

dilakulkan ulntulk melmastikan selmula opelrasi dan transaksi 

selsulai delngan prinsip-prinsip syariah dan standar akulntansi 

yang belrlakul. (Ilsa Marhamah, Customer Relation Office 

Pelgadaian Syariah Kelbuln Bulnga Banjarmasin, 2024) 

Analisis penerapan Sistem Informasi Akuntansi di 

Pegadaian Syariah meliputi. Pendapatan dengan 

menggunakan sistem informasi untuk mencatat semua 

transaksi. Persediaan dengan mencatat semua barang yang 

digadaikan dan disimpan. Pengeluaran dengan mencatat 

semua pengeluaran operasional dalam perusahaan. Produksi 

untuk layanan baru atau pengembangan produk, sistem 

informasi mencatat semua aktivitas terkait. Keuangan dengan 

mencakup seluruh aspek pencatatan transaksi, pengelolaan 

akun, pembuatan laporan keuangan, dan analisis keuangan. 

2. Kendala Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Belbelrapa kelndala yang mulngkin timbu ll dalam pelnelrapan 

sistelm informasi akulntansi pada Pelgadaian Syariah adalah: 

a. Kelpatulhan Syariah: Siste lm informasi haru ls melmastikan bahwa 
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selmula prosels dan transaksi melmatulhi prinsip-prinsip syariah, 

selpelrti larangan riba dan transparansi dalam be lrbagai opelrasi 

kelulangan. 

b. Intelgrasi delngan Sistelm yang Ada: Inte lgrasi sistelm informasi 

baru l delngan sistelm yang suldah ada di Pelgadaian Syariah 

mulngkin rulmit dan melmelrlulkan banyak waktul dan sulmbe lr 

daya. 

c. Pelnyellarasan delngan Relgullasi: Sistelm informasi haru ls 

melmatulhi selmula pelratulran dan keltelntu lan yang belrlakul dalam 

indulstri kelulangan Islam, yang mulngkin belrbelda dari yang 

belrlakul pada lelmbaga kelulangan konvelnsional. 

d. Kelsullitan dalam Pe llatihan dan Pelmahaman: Karyawan dan staf 

pelrlul dilatih delngan baik telntang pelnggulnaan sistelm informasi 

baru l dan julga melmahami prinsip-prinsip akulntansi syariah 

yang komplelks. 

e. Kelamanan Informasi: Karelna selnsitivitas informasi ke lulangan, 

sistelm informasi haru ls melmiliki tingkat ke lamanan yang tinggi 

ulntulk mellindulngi data dari ancaman kelamanan dan pelreltasan. 

Keltelrgantulngan pada Telknologi Telrkadang telknologi dapat 

melnimbullkan risiko, telrultama jika telrjadi kelgagalan sistelm yang 

belrpotelnsi melngganggu l opelrasional selhari-hari. (Ilsa Marhamah, 

Customer Relation Office Pelgadaian Syariah Kelbuln Bulnga 

Banjarmasin, 2024) 
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D. Analisis Data 

 

1. Penerapan sistem informasi akuntansi Pegadaian syariah 

Banjarmasin. 

1. Sulmbelr Data 
 

Sulmbelr data adalah be lrbagai transaksi ke lulangan yang masu lk ke l 

dalam sistelm informasi baik dari sulmbelr intelrnal maulpu ln 

elkstelrnal (jamels, A. Hall, 2009). 

Sulmbelr data Pelrulsahaan Pelgadaian syariah. di dapat keltika 

sellulrulh transaksi te lrjadi kelmuldian data ke lulangan yang masu lk 

kel pelrulsahaan diolah (catat). (Nulrull Minawati, Managelr Gadai 

Pelgadaian Syariah Kelbuln Bulnga Banjarmasin, 2024) 

2. Olah Data 
 

Olah data me lrulpakan kelgiatan melngolah, melmanipullasi, ataul 

melmprosels data ulntulk melnjadi informasi (Ardana & Lu lkman, 

2016). 

Pelngolahan Data kelulangan Pelrulsahaan Pelgadaian syariah. 

Dibu lat olelh bagian akulntansi (pelncatatan) seltellah transaksi 

pelnjulalan telrjadi biasanya dalam satu l minggul selkali pelngolahan 

data dibu lat seldangkan melngelnai pelngellularan diolah ke ltika ada 

pelngellularan yang te lrjadi. (Nulrull Minawati, Managelr Gadai 

Pelgadaian Syariah Kelbuln Bulnga Banjarmasin, 2024) 

3. Informasi dan pelmakai informasi 
 

Informasi (information) adalah data yang suldah dikellola dan 
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diprosels ulntulk sellanjultnya digulnakan dalam pelngambilan 

kelpultulsan. Selbagaimana pelrannya, pelnggulna akan melmbulat 

kelpultulsan yang lelbih baik selbagai ku lantitas dan ku lalitas dari 

pelningkatan informasi. (Marshall, B. Romnely & Paull John 

Stelinbart, 2015, hlm.4). Pelmakai informasi adalah para 

pelnggulna informasi baik di dalam organisasi (manajelmeln) 

maulpuln dilular organisasi yang melmelrlulkan informasi telrselbult 

ulntu lk belrbagai kelpultulsan, selpelrti pelngelndalian kelpultulsan, 

pelnelgasan (konfirmasi), preldiksi, atau l ulntulk ulmpan balik. 

(Ardana & Lulkman, 2016, hlm.7). 

Informasi yang dihasilkan dari pe lngolahan data ini ke lmuldian 

ditindak lanju lti olelh pelmilik pelrulsahaan, kelpultulsan apakah yang 

akan belliaul ambil u lntulk sellanjultnya agar apabila ada kelsalahan 

dalam prosels pelnelrapan sistelm informasi akulntansi dapat 

diminimalisir kelsalahannya selhingga tidak telrullang kelmbali. 

(Nulrull Minawati, Managelr Gadai Pelgadaian Syariah Kelbuln 

Bulnga Banjarmasin, 2024) 

4. Manajelmeln Basis Data 
 

Manajelmeln basis data melncaku lp kelgiatan pelngatulran 

pelnyimpanan/pelnelmpatan data pada arsip-arsip (filel) ataul basis 

data (data basel), pelngkinian/pelncatatan data (ulpdating, 

relcording), pelnyelsulaian data, pelngakselsan, dan pelnyimpanan 

kelmbali data u lntulk dipelrosels lelbih lanju lt. (Ardana & Lu lkman, 
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2016, hlm.7). 

Manajelmeln basis data di Pe lrulsahaan Pelgadaian syariah di Kota 

Banjarmasin. Su ldah belgitu l rapi karelna data telrselbult suldah di 

inpult delngan sistelm aplikasi,. Ke lamanan data su ldah lulmayan 

telrjamin karelna adanya sistelm aplikasi kompultelr atau l 

selbagainya yang melndulkulng dalam prosels pelnyimpanan data. 

(Nulrull Minawati, Managelr Gadai Pelgadaian Syariah Kelbuln 

Bulnga Banjarmasin, 2024) 

5. Karaktelristik Kulalitatif Informasi Akulntansi 
 

pelngelndalian data me lrulpakan aktivitas dalam rangka me lnjamin 

kelamanan, kelandalan, validitas, ke lultulhan dan kelrahasiaan data 

belrbagai keladaan factor, selpelrti: kelsalahan pelmasulkan data, 

kelrulsakan akibat viruls, belncana alam, kelbakaran, pelnculrian, 

pelmalsulan, diaksels orang tidak belrwelnang, dan selbagainya. 

(Ardana & Lulkman, 2016, hlm.7). 

Karaktelristik Kulalitatif Informasi Akulntansi di Pelgadaian 

Syariah selbagai belrikult: 

a. Dapat dipahami  

Informasi yang dihasilkan Pelrulsahaan Pelgadaian syariah. 

Dapat dipahami dan dimelngelrti. 

b. Dapat dibandingkan 

Pelrulsahaan Pelgadaian syariah. Suldah melnggulnakan sistelm 

Otomatis dalam ke lgiatan kelulangannya, su ldah adanya aplikasi 
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yang melmpelrmuldah dalam kelgiatan kelulangannya. 

c. Relevan 

Pelrulsahaan Pelgadaian syariah. Suldah bisa dibilang rellelvan 

karelna adanya sistelm aplikasi, selhingga dalam pelngambilan 

kelpultulsan ataul kelbijakan-kelbijakan suldah stratelgis. 

2. Kendala Penerapan sistem informasi akuntansi Pegadaian 

syariah Banjarmasin. 

a. Bellulm adanya sistelm aplikasi selpelrti systelm application and 

produlct in data procelssing. (Nulrull Minawati, Managelr Gadai 

Pelgadaian Syariah Kelbuln Bulnga Banjarmasin, 2024) 

b. Kelamanan Informasi karena se lnsitivitas informasi ke lulangan 

sehingga sistelm informasi haru ls melmiliki tingkat kelamanan 

yang tinggi ulntulk mellindulngi data dari ancaman kelamanan 

dan pelreltasan. (Nulrull Minawati, Managelr Gadai Pelgadaian 

Syariah Kelbuln Bulnga Banjarmasin, 2024) 

Berdasarkan pencatatan sistem informasi akuntansi yang 

dilaksanakan dipegadaian syariah. Menggambarkan konsep PSAK 

(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) merupakan standar 

akuntansi yang berlaku di Indonesia, dan untuk lembaga keuangan 

syariah, termasuk Pegadaian Syariah, ada beberapa PSAK yang 

relevan, diantaranya PSAK No. 45 Mengatur penyajian laporan 

keuangan untuk organisasi nirlaba dengan jelas dan terstruktur, 

prinsip yang dapat diadopsi untuk meningkatkan kualitas pelaporan 
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di pegadaian syariah. Dimana konsep ini juga sudah dilaksanakan di 

Pegadaian Syariah 

1. Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah Sistem Informasi 

Akuntansi Pegadaian Syariah Mengelola transaksi sesuai 

dengan prinsip syariah, termasuk pencatatan dan pelaporan 

yang bebas riba dan gharar (ketidakpastian). Dengan 

berpedoman pada PSAK No. 45 Meskipun tidak spesifik 

untuk syariah, standar ini menekankan pentingnya 

pengungkapan yang tepat dan lengkap, yang bisa diselaraskan 

dengan prinsip transparansi dan kejujuran dalam syariah. 

2. Sistem Informasi Akuntansi Pegadaian Syariah menghasilkan 

laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku, termasuk PSAK No. 12, dimana pihak Pegadaian 

Syariah Ini memastikan bahwa analisis keuangan yang 

dihasilkan akurat dan dapat diandalkan untuk pengambilan 

keputusan. Dengan penerapan PSAK yang tepat, Pegadaian 

Syariah dapat memastikan bahwa laporan keuangan mereka 

mencerminkan prinsip-prinsip syariah dan memberikan 

transparansi kepada pemangku kepentingan. 
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